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Abstact

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauhmana peningkatan Aktivitas
siswa terhadap pelajaran biologi, yang diujicobakan kepada kelas VIII1 sebanyak
40 orang  siswa SMP Negeri 1 Sibabangun pada pokok bahasan Sistem
pencernaan pada manusia diperoleh 24 (60%) siswa tidak mencapai nilai tuntas
dan hanya 16 (40%) orang siswa yang mencapai nilai tuntas dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) di SMP Negeri 1 Sibabangun yaitu 65. Adapun jenis
penelitian yang digunakan adalah eksperimen alat penyimpulan data yang
digunakan adalah tes hasil aktivitas belajar  sistem pencernaan pada manusia
yang berbentuk essay test sebanyak 12 butir soal dan observasi tentang aktivitas
belajar siswa. Populasi berjumlah 80 orang. Sampel penelitian ini terdiri dari
satu kelas eksperimen sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan metode
ceramah yaitu Kelas VIII-2 dengan jumlah masing-masing 40 orang siswa. Dari
data analisis diperoleh beberapa temuan yaitu hasil tes aktivitas siswa pada
materi siswa pencernaan pada manusia dengan pembelajaran kooperatif tipe
think pair share (TPS) (X1) dengan nilai rata-rata sebesar 75,62 sedangkan hasil
tes =aktvitas siswa dalam pembelajaran metode ceramah (X2) dengan nilai rata-
rata sebesar 63,75.Simpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil
pengamatan observasi aktivitas siswa diperoleh 80,4% dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS). Dengan demikian
dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 5,15lebih besar dari ttabel sebesar 1,99
(5,15 > 1,99) maka Ho ditolak dan Ha diterima.  Artinya bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan
kooperatif tipe think pair share (TPS) atau lebih tinggi daripada dengan metode
ceramah pada materi sistem pencernaan pada manusia di Kelas VIII SMP Negeri
1 Sibabangun Tahun Pelajaran 2015-2016.

Kata Kunci : Model Pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS),
Aktivitas, Sistem Pencernaan Pada Manusia.

A. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan

zaman dan adanya era globalisasi

menuntut setiap manusia untuk siap

menghadapi persaingan dengan

manusia lain. Untuk dapat bersaing
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dan dapat bertahan maka harus

memiliki kualitas sumber daya

manusia yang baik. Pendidikan

merupakan salah satu bentuk upaya

meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. Kesadaran tentang

pentingnya pendidikan telah

mendorong berbagai upaya dan

perhatian seluruh lapisan masyarakat

dan pemerintah terhadap setiap

perkembangan dunia pendidikan.

Lembaga pendidikan formal

atau sekolah dikonsepsikan untuk

mengembangkan fungsi lulusan (out-

put), penyadaran, dan mediasi secara

simultan. Fungsi sekolah dipasilitasi

melalui proses pendidikan dan

pembelajaran sebagai inti dari tujuan

lembaga pendidikan atau sekolah.

Proses belajar mengajar yang

berorientasi pada keberhasilan tujuan

senantiasa memberikan rangsangan

kepada siswa untuk berpartisipasi

secara aktif, karena siswa merupakan

subyek utama dalam belajar. Dalam

menciptakan kondisi belajar

mengajar tersebut sedikitnya

ditentukan oleh lima variabel yaitu:

melibatkan siswa secara aktif,

menarik minat dan perhatian siswa,

membangkitkan motivasi siswa,

prinsip individualitas serta peragaan

dalam pengajaran.

Proses pembelajaran pada

hakikatnya diarahkan untuk

membelajarkan siswa agar dapat

mencapai tujuan yang telah

ditentukan. Dengan demikian maka

dalam proses pengembangan model

pembelajaran siswa harus dijadikan

pusat dari segala kegiatan. Artinya,

keputusan yang diambil dalam

mendesain pembelajaran disesuaikan

dengan kondisi siswa, baik sesuai

dengan kemampuan dasar, minat dan

bakat, motivasi belajar, dan gaya

belajar itu sendiri.

Dalam sistem pembelajaran

guru merupakan komponen

terpenting. Oleh sebab itu,

meningkatkan kualitas proses dan

hasil pembelajaran harus dimulai dari

guru itu sendiri, sebab guru

merupakan barisan terdepan yang

berhubungan langsung dengan siswa

sebagai subjek belajar.

Berdasarkan hasil tes

diagnostik yang dilaksanakan

peneliti kepada siswa untuk

mengukur sejauhmana peningkatan

Aktivitas siswa terhadap pelajaran

biologi, yang diujicobakan kepada
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kelas VIII1 sebanyak 40 orang  siswa

SMP Negeri 1 Sibabangun pada

pokok bahasan Sistem pencernaan

pada manusia diperoleh 24 (60%)

siswa tidak mencapai nilai tuntas dan

hanya 16 (40%) orang siswa yang

mencapai nilai tuntas dengan kriteria

ketuntasan minimal (KKM) di SMP

Negeri 1 Sibabangun yaitu 65. Dari

hasil tes diagnostik tersebut

menunjukkan bahwa aktivitas siswa

kelas VIII1 masih rendah.

Hal ini ditunjukkan oleh

sikap yang kurang antusias ketika

pelajaran sedang berlangsung,

rendahnya respon umpan balik dari

siswa terhadap pertanyaan dan

penjelasan guru serta pemusatan

perhatian yang kurang.

Dari hasil observasi dan

tinjauan langsung peneliti di SMP

Negeri 1 Sibabangun terlihat bahwa

fasilitas dan media pembelajaran

masih kurang.  Akibat kurangnya

fasilitas dan media pembelajaran

sehingga pembelajaran didominasi

oleh guru dan siswa hanya menerima

materi pelajaran dari guru apa

adanya saja. Akibatnya siswa kurang

termotivasi untuk belajar dan guru

kurang mampu meningkatkan

aktivitas belajar siswa.

Setelah dilakukan wawancara

dengan guru biologi ibu Lenni

Marlina, kurang berminatnya siswa

dalam kegiatan pembelajaran biologi

disebabkan : penggunaan model atau

metode pembelajaran tidak aktif,

siswa tidak dilibatkan secara aktif

dan kurang diberi tanggung jawab

dalam kegiatan pembelajaran,

pandangan siswa terhadap pelajaran

biologi sebagai pelajaran hafalan

yang membosankan, guru kurang

menerapkan variasi kegiatan

pembelajaran di laboratorium karena

keterbatasan waktu dan sarana. Ibu

Lenni Marlina juga menyatakan

bahwa “banyak siswa yang masih

takut untuk mengekspresikan diri

mereka.

Faktor utama yang dirasakan

sebagai penyebab kurangnya minat

siswa dalam kegiatan pembelajaran

biologi adalah :guru kurang

menerapkan model pembelajaran

yang variatif dan menarik serta

melibatkan aktivitas maupun

tanggung jawab siswa. Sebagian

guru dalam proses belajar mengajar

masih lebih didominasi

menggunakan metode ceramah dan

diskusi. Guru lebih mengharapkan

siswa duduk, dengar, catat, dan hafal,
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dan tidak mencari alternatif metode

pembelajaran baru. Tuntutan dalam

dunia pendidikan sudah banyak

berubah, kita tidak bisa lagi

mempertahankan paradigma lama

tersebut. Teori, penelitian, dan

pelaksanaan kegiatan belajar

membuktikan bahwa guru sudah

harus mengubah paradigma

pengajaran.

Strategi yang paling banyak

digunakan untuk mengaktifkan siswa

adalah melibatkan siswa dalam

diskusi kelas. Tetapi, strategi ini

tidak terlalu efektif walaupun guru

sudah berusaha dan mendorong

siswa untuk berpartisipasi.

Kebanyakan siswa terpaku menjadi

penonton sementara, arena kelas

dikuasai oleh segelintir siswa.

Suasana kelas perlu direncanakan

dan dibangun sedemikian rupa

sehingga siswa mendapatkan

kesempatan untuk berinteraksi satu

sama lain. Dalam interaksi ini, siswa

akan membentuk komunitas yang

memungkinkan mereka mencintai

proses belajar dan mencintai satu

sama lain.

Dari faktor utama penyebab

kurangnya minat siswa dalam belajar

biologi maka perlu usaha

peningkatan minat dengan

menambah variasi model

pembelajaran, menarik atau

menyenangkan, melibatkan siswa,

meningkatkan aktivitas dan tanggung

jawab siswa. Model pembelajaran

kooperatif merupakan tindakan

pemecahan yang dilakukan karena

dapat meningkatkan kemajuan

belajar, sikap siswa yang lebih

positif, menambah motivasi dan

percaya diri, serta menambah rasa

senang. Masalah kurang baiknya

hasil belajar siswa tidak bisa

dibiarkan karena akan berdampak

kepada kualitas pendidikan.

Berdasarkan uraian

permasalahan diatas maka dilakukan

penelitian untuk mengungkapkan

apakah Efektivitas “Penerapan

Pembelajaran Kooperatif Tipe

Think-Pair-Share Terhadap

Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

pada Pembelajaran Biologi Di SMP

Negeri I Sibabangun”.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah

penelitian eksperimen sedangkan

model pembelajaran yang

dilakukan adalah kooperatif tipe
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think pair-share. Penelitian

eksperimen ini membagi dua kelas

yaitu kelas eksperimen dan kelas

control. Yang menjadi sampel

dalam penelitian ini adalah kelas

VIII1 sebagai kelas eksperimen dan

kelas VIII2 sebagai kelas control di

SMP Negeri 1 Sibabangun.

Sugiyono mendefinisikan

populasi adalah “wilayah

generalisasi yang terdiri atas :

Objek/subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.”(Sugiyono,

2008:117) Populasi penelitian ini

adalah seluruh kelas VIII SMP

Negeri I Sibabangun yang terdiri dari

4 kelas. Sugiyono menjelaskan

bahwa: “Sampel bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Karena jumlah

populasi cukup besar dan homogen

maka yang menjadi sampel dalam

penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik simple random

sampling.”(Sugiyono, 2008:117)

Lebih lanjut Sugiyono menjelaskan

“dikatakan sampel (sederhana)

karena pengambilan anggota sampel

dari populasi dilakukan secara acak

tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi itu.”

Penelitian ini dilakukan di

SMP Negeri I Sibabangun, jalan M.

Sori Muda KM. 38 No. 56 Kelurahan

Lumut Kecamatan Lumut Kabupaten

Tapanuli Tengah. Metode penelitian

sangat berperan dalam penarik

kemampuan sebagai hasil akhir dari

penelitian. Metode penelitian dibuat

sesuai dengan permasalahan yang

diteliti. Pada penelitian ini metode

yang digunakan adalah metode

eksperimen.

Variabel bebas (X) adalah :

model pembelajaran kooperatif tife

think- pair-share

Variabel terikat (Y) adalah :

peningkatan aktivitas belajar siswa.

Definisi Operasional adalah:

a. Penerapan adalah menerapkan

atau mempraktekkan sesuatu

misalnya model pembelajaran

pada sesuatu misalnya siswa.

b. Model pembelajaran adalah pola

yang digunakan sebagai pedoman

dalam merencanakan

pembelajaran di kelas maupun

tutorial
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c. Model pembelajaran kooperatif

tife think- pair-share merupakan

salah satu model pembelajaran

yang memberikan kesempatan

kepada siswa untuk

mengoptimalkan cara belajar dan

mengembangkan daya nalar

siswa.

d. Dalam model Pembelajaran

kooperatif tife think- pair-share

dilakukan kegiatan-kegiatan yaitu

berusaha untuk membangkitkan

minat siswa pada pelajaran biologi

untuk memanfaatkan panca indra

mereka semaksimal mungkin

dalam berinteraksi dengan

lingkungan melalui kegiatan

telaah literatur (exploration)

memberikan kesempatan yang

luas kepada siswa untuk

menyampaikan ide atau gagasan

yang mereka miliki. Kegiatan

diskusi (explaination) mengajak

siswa mengaplikasikan konsep-

konsep yang mereka dapatkan

dengan mengerjakan soal-soal

pemecahan masalah (elaboration)

dan terdapat suatu test akhir untuk

mengetahui sejauh mana tingkat

pemahaman siswa terhadap

konsep yang telah dipelajari

(evaluation).

Rancangan penelitian ini

menggunakan pre test – post test-

control group design dengan satu

perlakuan. Dari model rancangan

penelitian ini bahwa sebelum mulai

perlakuan kedua kelompok sampel

diberi test awal atau pre test (O1)

untuk mengukur kondisi awal dan

test akhir atau post test (O2) setelah

perlakuan untuk mengukur kondisi

akhir kedua sampel.

Dalam penelitian penulis

menggunakan 2 kelas yaitu kelas

eksperimen dan kelas control pada

setiap kali pertemuan di kelas

eksperimen diberi perlakuan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS,

sedangkan di kelas control diberikan

perlakuan pembelajaran

konvensional (cara pengajaran

biasa). Teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah tes,

angket, observasi, dan wawancara.

Alat Pengumpulan Data

adalah menggunakan lembar

observasi untuk mengukur partisipasi

siswa dalam proses belajar mengajar.

Tes berbentuk uraian tes (Essay test)

Tes diberikan setelah pokok bahasan

diajarkan berbentuk uraian test

dengan soal test berjumlah 10
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dengan penilaian apabila benar satu

nilainya 10 dan apabila salah

nilainya nol. Tes ini digunakan untuk

melihat prestasi hasil belajar siswa.

Materi yang diujikan dalam tes

sesuai dengan materi yang diberikan

selama penelitian.

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan

pembahasan pada bab IV ini

merupakan data yang terkait tes

setelah dilaksanakan pembelajaran

dengan model kooperatif tipe think

pair share (TPS) di kelas eksprimen

dan pembelajaran metode ceramah di

kelas kontrol pada meteri pokok

sistem pencernaan pada manusia di

kelas VIII SMP Negeri 1

Sibabangun, untuk kelas eksprimen

yaitu VIII1 dan kelas kontrol yaitu

VIII2.

A. Deskripsi Hasil

Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana peningkatan

kemampuan berfikir kritis siswa

kelas VIII1 SMP Negeri 1

Sibabangun dengan pembelajaran

Think Pair Share.

1. Data hasil penelitian tes

Aktivitas belajar siswa

Setelah kelas eksprimen

dikenai pembelajaran dengan tipe

think pair share dan di kelas kontrol

dengan pembelajaran biasa atau

metode ceramah kedua kelas tersebut

diberi tes akhir aktivitas belajar

siswa dalam materi pokok sistem

pencernaan manusia yang masing –

masing kelas berjumlah 40 orang

siswa.

Hasil tes tersebut kemudian

dianalisis lebih lanjut dan dapat

dilihat pada tabel. Berdasarkan tabel

di atas dapat diketahui nilai tertinggi

pada kelas eksprimen adalah 90

sebanyak 4 orang. Nilai terendah

adalah 50 sebanyak 2 orang dengan

rata - rata 75,25 dan simpangan

bakunya 10,250. Sedangkan untuk

kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi

85 sebanyak 1 orang dan nilai

terendah 40 sebanyak 1 orang

dengan rata - rata 62,625 dan

simpangan bakunya 13,057 dan

jumlah siswa pada kelas eksprimen

dan kelas kontrol sama - sama

berjumlah 40 orang. Jadi simpangan

baku untuk kelas eksprimen sebesar

10,25.
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Dengan demikian nilai rata-

rata dan simpangan baku skor

aktivitas belajar siswa melalui

pembelajaran tipe think pair share

kelas eksperimen adalah 75,25 dan

10,250. Hasil tes aktivitas belajar

siswa melalui pembelajaran metode

ceramah di kelas kontrol ( X2 ). Dari

hasil data akhir tes aktivitas belajar

siswa pada kelas kontrol maka

diketahui: Nilai rata – rata, Jadi nilai

rata - rata untuk kelas kontrol sebesar

62,625. Simpangan baku dari kelas

kontrol sebesar 13,057.

Dengan demikian nilai rata -

rata dan simpangan baku skor

aktivitas belajar siswa dalam

pembelajaran cermah kontrol pada

materi sistem pencernaan  manusia

adalah 62,625 dan 13,057.

Gambar  : Grafik data hasil

tes aktivitas belajar siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

2. Data Hasil Observasi

1) Observasi Aktivitas siswa

pada saat proses belajar

mengajar

Dalam penelitian ini kelas

eksprimen adalah kelas yang

dikenai model pembelajaran tipe

think pair share. Berdasarkan

pengamatan yang dilakukan,

model pembelajaran think pair

share di kelas eksprimen dapat

dideskripsikan. Dari tabel terlihat

bahwa aktivitas siswa pada saat

proses belajar mengajar melalui

pembelajaran tipe think pair

share di kelas eksprimen  rata -

rata nilai yang didapat yaitu 29,3

total persentase 73,2% pada

pertemuan I dan nilai rata-rata

pada pertemuan II adalah 29,65

dengan total persentase 74,1%.

Sedangkan hasil observasi

aktivitas siswa pada kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel terlihat

bahwa aktivitas belajar siswa pada

saat proses belajar mengajar melalui.

pembelajaran metode ceramah

dikelas kontrol dengan  rata - rata

nilai yang didapat yaitu 22,12 total

persentase 55,3% pada pertemuan I

dan nilai rata-rata pada pertemuan II

adalah 23,87 dengan total persentase

0
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hasil data akhir tes aktivitas belajar

siswa pada kelas kontrol maka

diketahui: Nilai rata – rata, Jadi nilai

rata - rata untuk kelas kontrol sebesar

62,625. Simpangan baku dari kelas

kontrol sebesar 13,057.

Dengan demikian nilai rata -

rata dan simpangan baku skor

aktivitas belajar siswa dalam
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materi sistem pencernaan  manusia

adalah 62,625 dan 13,057.
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eksperimen dan kelas kontrol.

2. Data Hasil Observasi

1) Observasi Aktivitas siswa

pada saat proses belajar

mengajar

Dalam penelitian ini kelas

eksprimen adalah kelas yang

dikenai model pembelajaran tipe

think pair share. Berdasarkan

pengamatan yang dilakukan,

model pembelajaran think pair

share di kelas eksprimen dapat

dideskripsikan. Dari tabel terlihat

bahwa aktivitas siswa pada saat

proses belajar mengajar melalui

pembelajaran tipe think pair

share di kelas eksprimen  rata -

rata nilai yang didapat yaitu 29,3

total persentase 73,2% pada

pertemuan I dan nilai rata-rata

pada pertemuan II adalah 29,65

dengan total persentase 74,1%.

Sedangkan hasil observasi

aktivitas siswa pada kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel terlihat

bahwa aktivitas belajar siswa pada

saat proses belajar mengajar melalui.

pembelajaran metode ceramah

dikelas kontrol dengan  rata - rata

nilai yang didapat yaitu 22,12 total

persentase 55,3% pada pertemuan I

dan nilai rata-rata pada pertemuan II

adalah 23,87 dengan total persentase

kelas ekperimen

75.25

10.25 rata-
rata
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share di kelas eksprimen  rata -

rata nilai yang didapat yaitu 29,3

total persentase 73,2% pada

pertemuan I dan nilai rata-rata

pada pertemuan II adalah 29,65

dengan total persentase 74,1%.

Sedangkan hasil observasi

aktivitas siswa pada kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel terlihat

bahwa aktivitas belajar siswa pada

saat proses belajar mengajar melalui.

pembelajaran metode ceramah

dikelas kontrol dengan  rata - rata

nilai yang didapat yaitu 22,12 total

persentase 55,3% pada pertemuan I

dan nilai rata-rata pada pertemuan II

adalah 23,87 dengan total persentase
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59,6%.

Berdasarkan deskripsi diatas

dapat dilihat hasil observasi belajar

siswa, dimana terjadi peningkatan

pembelajaran antara dari kelas

kontrol kekelas eksperimen.

Hasil uji normalitas untuk

data pembelajaran tipe think pair

share di kelas eksprimen dan data

pembelajaran dengan metode

ceramah di kelas kontrol dengan uji

liliefors harus diperoleh nilai Ltabel >

Lhitung pada nilai kritis uji liliefors

dengan n=40 dan =0,05.

Berdasarkan tabel dari perhitungan

dapat diperoleh bahwa Ltabel (0,1299

< 0,1401). Maka dapat disimpulkan

bahwa data hasil belajar pada kelas

eksprimen berdistribusi normal. Data

tabel dan hasil perhitungan diperoleh

bahwa Lhitung < Ltabel (0,1109 <

0,1401 ). Maka dapat disimpulkan

bahwa data kelas kontrol

berdistribusi normal.

Setelah diketahui data

berdistribusi normal,selanjutnya akan

di uji kehomogenitasan. Harga Ftabel

dibandingkan Fhitung diperoleh Fhitung

< Ftabel (0,61 < 2,00). Maka dapat

dinyatakan bahwa kedua data

homogen. Sebelum menguji

hipotesis yang ditetapkan terlebih

dahulu dicari simpangan baku atau

standar deviasi gabungan atau nilai

tes hasil belajar siswa selesai diberi

pengajaran dengan pembelajaran tipe

think pair share dikelas eksperimen

(X1) dan metode ceramah dikelas

kontrol (X2).

Berdasarkan tabel diatas maka

diperoleh standar deviasi gabungan

dari kelas eksprimen (X1) dan kelas

kontrol (X2). Pengajuan hipotesis

diperoleh dari data hasil dari kedua

model pembelajaran tersebut (X1 dan

X2 ). Selanjutnya, dicari thitung untuk

menguji hipotesis penelitian. Untuk

menguji hipotesis diterima atau

ditolak dilakukan pengujian

statistik.Dari perhitungan tersebut

diperoleh thitung = 4,83  maka langkah

selanjutnya adalah mencari nilai

tabel dari daftar distribusi t untuk  =

0,05 dan dk = 40 + 40 -2 = 78 tidak

ditemukan sehingga dicari dengan

rumus interpolasi dimana dk diantara

60 dan 120 dan untuk lebih jelasnya

terdapat pada tabel distribusi t.

Maka dari kriteria pengujian

–t1-1/2 α < t < t1-1/2 α diperoleh -1,99

< 4,83 < 1,99 dengan demikian Ha

(ada perbedaan hasil belajar),
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Dengan kata lain dapat disimpulakan

bahwa ada peningkatan aktivitas

belajar siswa melalui penerapan

pembelajaran koopertif tipe think

pair share pada pokok bahasan

sistem pencernaan pada manusia

dikelas VIII SMP Negeri 1

Sibabangun.

D.Diskusi dan Pembahasan

Dari hasil yang diperoleh

rata-rata tes aktivitas belajar siswa

melalui melalui pembelajaran tipe

think pair share pada materi sistem

pencernaan pada manusia adalah

75,25 sedangkan rata-rata hasil tes

aktivitas belajar siswa dengan

pembelajaran metode ceramah

dikelas kontrol adalah 62,625. Hasil

uji normalitas dan homogenitas

menunjukkan bahwa kedua

kelompok sampel berdistribusi

normal dan berasal dari varians yang

homogen. Setelah melalui

perhitungan analisis data serta

pengujian hipotesis yang telah

dipaparkan dilembaran sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa hasil tes

aktivitas belajar siswa melalui

pembelajaran tipe think pair share

lebih baik dari pada hasil tes aktivitas

belajar siswa dengan pembelajaran

metode ceramah.

Kemudian pada observasi

aktivitas belajar siswa melalui

pembelajaran tipe think pair share

dikelas eksperimen lebih maksimal

dibandingkan dengan pembelajaran

metode ceramah. Hal ini dibuktikan

dengan lembar penilaian siswa

dengan pembelajaran tipe think pair

share persentase taraf kemampuan

pada pertemuan I 73,2% dan

pertemuan II mencapai 74,1%

sedangkan pembelajaran  metode

ceramah pada pertemuan I 55,3%

dan pada petemuan II hanya 59,6%.

Pembelajaran pada tipe think

pair share memberikan sentuhan baru

terhadap pola pembelajaran metode

ceramahl atau yang biasa dipakai

dalam dunia pendidikan. Sumber

belajar yang digunakan dalam

aktivitas ini langsung dikelola oleh

siswa sebagai subjek dalam

pembelajaran. Hal yang membuat

siswa lebih tertarik dalam belajar

yang pada akhirnya mendorong

aktivitas siswa serta prestasi belajar

siswa menjadi lebih baik.

Pemilihan strategi

pembelajaran tipe think pair shre

lebih menguntungkan karena
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pembelajran ini menuntuk siswa

untuk memiliki pemahaman yang

lebih baik karena perannya untuk

mencari pemecahan masalah,

mencari jawaban atas pertanyaan,

dan memberikan pertanyaan bagi

siswa lain. Hal ini terbukti dengan

adanya peningkatan hasil belajar

biologi yaitu 75,25 dengan

pembelajaran tipe think pair share.

Hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran tipe think pair share

memiliki efektivitas dalam

meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan hasil yang

diperoleh menunjukkan bahwa thitung

> ttabel yaitu 4,83>1,99 sehingga Ha

diterima Ho ditolak. Hal ini berarti

bahwa ada peningkatan aktivitas

belajar siswa melalui pembelajaran

tipe think pair share pada materi

sistem pencernaan pada manusia di

SMP Negeri 1 Sibabangun.

E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini

diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut. Hasil belajar siswa

pada materi sistem pencernaan pada

manusia dengan penerapan

Pembelajaran Kooperatif tipe TPS

(Think-Pair-Share) nilai rata-ratanya

adalah  = 75,25 dan simpangan baku

S1 = 10,250. Hasil belajar siswa

pada materi sistem pencernaan pada

manusia dengan pengajaran metode

ceramah nilai rata-ratanya adalah  =

62,625 dan simpangan baku S2 =

13,057.

Pada pengujian hipotesis di

dapat thitung > ttabel, dimana Ho ditolak

dan Ha diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Pembelajaran

Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-

Share) dapat meningkatkan Aktivitas

belajar pada materi sistem

pencernaan pada manusia di Kelas

VIII SMP Negeri I Sibabangun.
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